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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh training dan masa kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Centre Park Citra Corpora. Populasi dalam penelitian yaitu karyawan PT.
Centre Park Citra Corpora yang berjumlah 153 responden sedangkan teknik penentuan dengan
random sampling dengan teknik penarikan menggunakan rumus Slovin. Sehingga sampel dalam
peneltian ini berjumlah 38 responden. Adapun sumber data dalam penelitian ini dari data primer
dan data sekunder. Dimana data primer dari observasi, wawancara dan kuesioner. Sedangkan data
sekunder dapat dari data yang sudah didokumentasikan. Sedangkan teknik analisa data yang
digunakan yaitu analisa deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil analisis regresi berganda yaitu
Y =10,402 + 0,477X; + 0,832X, + e yang menjukkan fraining dan masa kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil uji (t) atau uji parsial menunjukkan
bahwa fraining berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dimana dapat dilihat
nilai t hitung 4,143 > t tabel 2,030 serta variabel masa kerja juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dimana dapat dilihat nilai t hitung 8,888 > t tabel 2,030.
Hasil koefisien determinasi dengan nilai regresi korelasi sebesar 0,808, artinya secara bersama-
sama training dan masa kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Centre Park Citra Corpora
memiliki kontribusi pada taraf yang kuat. Kemudian koefisien determinasi (Rz) 0,633 (63,3%).
Sehingga dapat dikatakan bahwa 63,3% variasi variabel terikat yaitu Training dan Masa Kerja
pada model dapat menjelaskan variabel Kinerja Karyawan pada PT. Centre Park Citra Corpora
sedangkan sisanya sebesar 36,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Kata Kunci:  Training, Masa Kerja, Kinerja karyawan
I. PENDAHULUAN SDM dan kemampuan organisasi
Perkembangan  lingkungan untuk memanfaatkan sumber daya
yang semakin cepat dan persaingan yang ada secara maksimal. Untuk
yang semakin ketat menuntut setiap menghadapi serta mengantisipasi
organisasi mampu  menghadapi hambatan maupun tantangan yang
tantangan global, khususnya akan  didapatkan  oleh  suatu
kompetisi dan sumber daya manusia organisasi, maka harus mempunyai
(SDM) yang kompeten di bidangnya. sumber daya manusia  yang
Kompetensi SDM sangat dibutuhkan berkualitas dan handal, serta mampu
apabila suatu organisasi ingin tetap mengantisipasi  setiap  perubahan
eksis di tengah persaingan yang yang terjadi, bahkan mampu
semakin ketat. Oleh karena itu, mengambil keputusan dengan cepat
tidaklah  mengherankan  apabila dan tepat agar hasil yang dicapai
berjalan  atau  tidaknya  suatu dapat maksimal (Firman, 2018).
organisasi salah satunya dipengaruhi Karyawan memegang
oleh seberapa tinggi kualitas kinerja peranan utamadalam meningkatkan
(
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kualitas pekerjaan suatu organisasi.
Apabila karyawan memiliki
produktivitas dan motivasi kerja
yang tinggi, maka porses pekerjaan
berjalan baik, yang akhirnya akan
menghasilkan prestasi kerja yang
lebih baik pula (Norbaiti, 2013)

Kinerja merupakan tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai oleh pekerjaan tersebut.
Kinerja adalah tentang apa yang
dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya (Wibowo, 2012).
Selanjutnya salah satu upaya yang
dilakukan perusahaan dalam
meningkatkan  kinerja  karyawan
untuk tidak melakukan deskriminasi
(Sutrisno, 2016).

Pelatihan atau  training
disebut memiliki pengaruh dalam
meningkatkan  kinerja  karyawan
(Iskandar, 2018). Proses

mengajarkan karyawan baru atau
yang ada sekarang, ketrampilan dasar
yang mereka butuhkan untuk
menjalankan pekerjaan mereka”.
Pelatthan merupakan salah satu
usaha dalam meningkatkan mutu
sumber daya manusia dalam dunia
kerja. Karyawan yang baru ataupun
yang sudah bekerja perlu mengikuti
pelatihan karena adanya tuntutan
pekerjaan yang dapat berubah akibat
perubahan lingkungan kerja, strategi,
dan lain sebagainya (Dessler, 2010).
Selain itu  penggunaan istilah
pelatihan (training) dan
pengembangan (development) telah
dikemukakan para ahli. istilah
pelatihan untuk karyawan pelaksana
(teknis) dan pengawas
(Mangkunegara, 2013). Training
prepares people to do their present
job and development prepares
employess needed knowledge, skill
and attitude (Sedermayanti, 2013)
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Masa kerja juga memiliki arti
penting dalam meningkatkan kienrja
seorang karyawan (Umar, 2018).
Masa kerja menunjukan berapa lama
seseorang bekerja pada masing-
masing pekerjaan atau jabatan
(Siagian, 2015). Karyawan yang
memiliki masa kerja yang lama
terhadap pekerjaannya untuk saat ini,
mengindikasikan bahwa karyawan
tersebut memiliki rasa kepuasan (T.
Hani Handoko, 2012).

PT. Centre Park Citra
Corpora merupakan perusahaan ritel
yang menyedia perlengkapan
pakaian mulai dari anak-anak, remaja
hingga dewasa. Berdasarkan
observasi yang peneliti temukan
bahwa kurang maksimalnya kinerja
karyawan  menyebabkan  tingkat
kesalahan kerja masih tinggi .berikut
adalah daftar kesalahan karyawan

eriode tahun 2017 sebagai berikut:
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Gamber 1: Tingkat Kesalahan
Kerja

Berdasarkan gamber di atas,
diketahui bahwa tingkat kesalahan
tertinggi terjadi pada bulan Juli
sebanyak 24 kesalahan. Adapun
kesalahan yang sering terjadi berupa
kesalahan dalam perhitungan upah
lembur karyawan, tidaknya
akuratnya data yang diterima
pimpinan ini menyebabkan karyawan
sering melakukan absensi yang jelas.
Jika hal ini terus berlangsung maka
akan menyulitkan manajemen dalam
mencapai tujuan perusahaan.
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Adapun penyebabkan
kesalahan ini, lebih disebabkan
dengan ftraining yang diberikan
khususnya karyawan bagian
keuangan. Dimana selama ini
rekrutmen  yang ada  kurang
mendapatkan pelatihan yang tepat.
Sehingga sering kali lalai atau salah
dalam  melakukan  perhitungan
lembur karyawan. Dengan kesalahan
ini, membuat karyawan bagian lain
merasa kecewa dengan Kkinerja
tersebut. Selanjutnya faktor yang
mempengaruhi yaitu masa Kkerja.
Masa kerja merupakan seberapa
lama karyawan pernah bekerja pada
suatu bidang pekerjaan tertentu.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif
kuantitatif adalah penelitian yang
menggambarkan objek penelitian
pada saat keadaan  sekarang
berdasarkan fakta-fakta sebagaimana
adanya, kemudian dianalisis dan

diinterpresentasikan, bentuknya
berupa survei dan studi
perkembangan.

Adapun yang menjadi

populasi dalam penelitian yaitu
karyawan pada PT. Centre Park Citra
Corpora berjumlah 153 orang. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan
sampel dengan purvosive random
sampling. Purposive random
sampling berarti teknik pengambilan
sampel secara sengaja. Maksudnya,
peneliti menentukan sendiri sampel

yang diambil karena ada
pertimbangan  tertentu.  Dengan
teknik penentuan sampel bagi

responden yang kebetulan ditemui
oleh peneliti pada saat pengumpulan
data. Kemudian menurut (Sugiono,

(
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2012) adalah teknik untuk
menentukan  sampel  penelitian
dengan  beberapa  pertimbangan

tertentu yang bertujuan agar data
yang diperoleh nantinya bisa lebih
representatif. Selanjutnya menurut
Sugiyono (2009:217): ”Sampel yang
di atas 100 dapat menggunakan
kriteria 10%-15% atau 20-25%”.
Sehingga sampel dalam penelitian ini
yaitu 153 x 25% = 38,2 responden.

n = 38. Jadi penelitian ini
mengambil 38 responden.

Pengumpulan data yang tepat
sangat penting, karena menentukan
baik buruknya suatu penelitian.
Pengumpulan data merupakan usaha
untuk  memperoleh  bahan-bahan
keterangan serta kenyataan yang
benar-benar nyata dan  dapat

dipertanggungjawabkan. Metode
yang digunakan dalam penelitian,
yaitu:

1. Wawancara (Interview)
Wawancara digunakan sebagai
teknik yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya
sedikit/kecil.

2. Kuesioner/Angket
Kuesioner adalah  sejumlah
pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui.

3. Dokumentasi
Metode Dokumentasi, yaitu
mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya.

Analisis data menggunakan
analisis regersi linier berganda.

Model persamaan regresi linear

1
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berganda adalah seperti berikut ini Y
=a+ b1X1 + b2X2+ e

Keterangan :

Keterangan :
Y = Kinerja karyawan
a = konstanta

b;b, = koefisien regresi
X1 =Training

X, = Masa kerja

e = error term

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN
Asumsi Klasik
uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan
pengolahan data dengan
menggunakan  analisis  regresi,
terlebih  dahulu  dilakukan  uji

normalitas data. Uji normalitas data
dilakukan untuk menganalisis apakah
syarat persamaan regresi sudah
dipenuhi atau belum dengan melihat
gambar p-plot. OQutput dari uji
normalitas data adalah berupa
gambar visual yang menunjukkan
jauh-dekatnya titik-titik pada gambar
tersebut dengan garis diagonal. Jika
data berasal dari distribusi normal,
maka nilai-nilai sebaran data yang
tercermin dalam titik-titik pada
output akan terletak di sekitar garis
diagonal. Sebaliknya, jika data
berasal dari distribusi yang tidak
normal maka titik-titik tersebut
tersebar tidak di sekitar garis
diagonal (terpencar jauh dari garis
diagonal).

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: y

Expected Cum Prob

ol o
Observe d Gum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
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Gambar 2 di atas
menunjukkan bahwa sebaran data
pada gambar di atas bisa dikatakan
tersebar di sekeliling garis diagonal
(tidak terpencar jauh dari garis
diagonal). Hasil ini menunjukkan
bahwa data yang akan di-regresi
dalam penelitian ini berdistribusi
normal atau dapat dikatakan bahwa

persyaratan normalitas data bisa
dipenuhi.
Uji Multikolinearitas

Dalam model regresi ini, hasil
uji multikolinearitas dapat dilihat
dari tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji

Multikolinearitas
Coeffcents!
Stendardied
Unstmderdived Coeffeents | Coefiens Collmearty Statisios
Vodel B | SiEw | Ba to| S | Toeae | VE
D Gt | ] a0 |
il i 11 A 48] W) M1 10
i ki M NI T
2 Dependent Variable: y

Berdasarkan hasil pengolahan
pada Tabel 1 menunjukkan nilai VIF
dan tolerance semua variabel dalam
penelitian ini tidak mengalami
multikolinearitas. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai VIF ke dua
variabel bebas yang besarnya kurang
dari 10, dan nilai folerance jauh
melebihi angka 0,01. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam model
regresi ini seluruh variabel bebas
tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas
dilakukan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi, terjadi

'




ketidaksamaan varians dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik membentuk suatu
pola yang teratur, maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas serta titik-titik
menyebar tidak teratur maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari
pelaksanaan uji heteroskedastisitas
terlihat pada Gambar 2 berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji

Heteroskedastisitas

Gambar 3 di atas
menunjukkan bahwa titik-titik yang
dihasilkan menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola atau
trend garis tertentu. Gambar di atas
juga menunjukkan bahwa sebaran
data ada di sekitar titik nol. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa
model regresi ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas, dengan perkataan
lain: variabel-variabel yang akan
diuji dalam penelitian ini bersifat
homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi
Linier Berganda
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Berdasarkan Tabel 2 di atas,
maka persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini adalah:

Y =10,402 + 0,477X; + 0,832X,
+e

Pada model regresi ini, nilai
konstanta yang tercantum sebesar
10,402 dapat diartikan jika variabel
bebas dalam model diasumsikan
sama dengan nol, secara rata-rata
variabel di luar model tetap akan
meningkatkan Kinerja Karyawan
tetap sebesar 10,402 satu-satuan atau
dengan kata lain jika variabel
Training dan Masa Kerja tidak
ditingkatkan, maka Kinerja
Karyawan masih sebesar 10,402
satuan.

Nilai  besaran  koefisien
regresi b; sebesar 0,477 pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa
ketika Training mengalami
peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,477 satuan.

Nilai  besaran  koefisien
regresi b, sebesar 0,832 pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa
variabel Masa Kerja (X;) sebesar
0,832 yang menunjukkan bahwa
ketika Masa Kerja mengalami
peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,832 satuan.
Koefisien Determinasi (R2)

Hasil Uji determinasi dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3: Hasil Uji Koefisien

Determinasi
Model Summary?

Adpusted R | Std. Ervor of the
Modsl R R Square Soquare Estimate

1 308 633 633 4308

a Predictors: (Constant), 12, x1
b. Dependent Varighle: y

Nilai regresi korelasi sebesar
0,808, artinya secara bersama-sama
Training dan Masa Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Centre
Park Citra Corpora Medan memiliki
kontribusi pada taraf yang kuat.
Untuk variabel bebas lebih dari satu
baik menggunakan adjusted R
Square. Dimana nilai (Rz) sebesar
0,633 (63,3%). Sehingga dapat
dikatakan bahwa 63,3% variasi
variabel terikat yaitu Training dan
Masa Kerja pada model dapat
menjelaskan variabel Kinerja
Karyawan pada PT. Centre Park
Citra Corpora Medan sedangkan
sisanya sebesar 36,7% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model.

Uji Simultan (Uji F)

Hasil pengujian uji F pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
di bawabh ini:

Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVY:

Model Sim of Squarss d Mean Square ¥ Sig.

Residnal JIIREY bl 0319
Totd 2049899 31

1 Regression 1358745 2 Gie3| 3o 000

2 Dependent Varizble: y
b. Predictors: (Constant), x2, 1

Pada hasil uji regresi dalam
penelitian  ini, diketahui nilai
signifikansi 0,000. Dimana
disyaratkan nilai signifikansi F lebih
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kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai
Fhitung = 32,944 > Fiper 3,27 (dfl= k-
1=3-1=2) sedangkan (df2 = n — k
(38-3=35). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel
independen yaitu Training dan Masa
Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Centre Park
Citra Corpora Medan.

Uji Parsial (Uji t)
Hasil pengujian hipotesis
pertama secara parsial dapat dilihat

pada tabel 5 berikut:
Tabel 5. Hasil Uji t
Coeficent!
el
Unstacaceed Cooficns | Cosffiens Coleaty St
i B WEw| Ba |t | % |Tme| VF
L owt) || o L M
1l ol P T 1)
1 BN Wy W
 Deenfet Vil y

Nilai signifikansinya untuk
variabel Training (0,000) lebih kecil
dibandingkan dengan dari alpha 5%
(0,05) atau t hiwng = 4,143 > t apel
2,030 (n-k=38-3=35). Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka menolak
Hy dan menerima_ H, untuk variabel
Training. Dengan demikian, secara
parsial bahwa variabel Training
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Centre Park Citra Corpora Medan.

Nilai signifikansinya untuk
variabel Masa Kerja (0,000) lebih
kecil dibandingkan dengan dari
alpha 5% (0,05) atau t pjgne = 5,840 >
t @ 2,030 (n-k=38-3=35).
Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka menolak Hy dan menerima H,
untuk variabel Masa Kerja. Dengan
demikian, secara parsial bahwa
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variabel Masa Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Centre
Park Citra Corpora Medan.

Pengaruh  Training
Kinerja Karyawan

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sunuharyo, 2018)
(Iskandar, 2018) (Firman, 2018)
(Umar, 2018) (Pebri, 2020) yang
menyatakan pelatihan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan dalam penelitian ini
diketahui bahwa nilai signifikansinya
untuk variabel Training  (0,000)
lebih kecil dibandingkan dengan dari
alpha 5% (0,05) atau t piwne = 4,143
(n-k=38-3=35) > t wea 2,030.
Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka menolak Hy dan menerima H,
untuk variabel Training. Dengan
demikian, secara parsial bahwa
variabel  Training berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Centre
Park Citra Corpora Medan. Training
yang ada di Centre Park Citra
Corpora Medan memiliki pengaruh
yang baik dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Hal ini dapat
dilakukan melalui kesesuaian antara
materi training dengan posisi jabatan
karyawan. Sehingga nantinya aka
nada Kkesesuaian antara training
dengan tugas yang akan dibebankan
karyawan.

Terhadap

Pengaruh Masa Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitini ini
mendukung dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Umar, 2018)
(Aprilyanti, 2017) (Iskandar, 2018)
(Situmeang, 2017) (Martin, 2018)
(Ballian, 2020) yang menyatakan
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masa kerja berkontribusi dalam
meningkatkan  kinerja karyawan.
Sedangkan dalam penelitian ini
diketahui bahwa nilai signifikansinya
untuk variabel Masa Kerja (0,000)
lebih kecil dibandingkan dengan dari
alpha 5% (0,05) atau t hiwung = 5,840 >
t @ 2,030 (n-k=38-3=35).
Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka menolak Hy dan menerima H,
untuk variabel Masa Kerja. Dengan
demikian, secara parsial bahwa
variabel Masa Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Centre
Park Citra Corpora Medan. Masa
kerja karyawan pada PT. Centre Park
Citra Corpora Medan memiliki
kontribusi  yang penting dalam
meningkatkan  kinerja karyawan.
Adapun masa kerja dapat dilihat dari
seberapa lama karyawan bekerja
pada posisi tertentu yang ada di PT.
Centre Park Citra Corpora Medan.
Kemudian masa kerja akan dijadikan
syarat wajib dalam proses retrutmen
karyawa baru. Tujuannya yaitu agar
PT. Centre Park Citra Corpora
Medan memiliki karyawan yang
terampil dan dapat menjalankan
fungsinya tanpa harus banyak
bertanya kepada karyawan lain
ataubah pimpinan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
dan  pembahasan  yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya,
maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Secara parsial (satu-persatu)
didapat pengaruh dari variabel
training (X;) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) dimana variabel
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training nilai thiung 4,143 > t tabel
2,030

Secara parsial (satu-persatu)
didapat pengaruh dari variabel
masa kerja (X;) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) dimana
variabel masa kerja nilai nilai
thitung 5’840 > 1 tabel 2’030

Secara keseluruhan (simultan)
didapat pengaruh dari variabel
training (X)), dan masa kerja
(X3) berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan (Y) karena nilai Fiwng
untuk variabel training (X;), dan
masa kerja (X;) 32,944 > F
tabel 3,27.

Saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

l.

Bagi peneliti selanjutnya
mengingat masih ada faktor
lain yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sebesar 36,7%
maka hal itu dapat dijadikan
pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya agar lebih diketahui
tentang faktor-faktor lain yang

berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
Hendaknya  training terus

ditingkatkan oleh manajemen
PT. Centre Park Citra Corpora
Medan. Dimana  sebaiknya
training akan dijadikan syarat
utama dalam proses retrutmen
karyawan baru.

Sebaiknya masa kerja terus
ditingkatkan  melalui  upaya
pengembangan karyawan selama
bekerja di PT. Centre Park Citra
Corpora Medan. Tujuannya
yaitu agar karyawan memiliki
pemahaman dan keterampilan

| 644

Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan ke-4 Tahun 2020
Tema : “Sinergi Hasil Penelitian Dalam Menghasilkan Inovasi Di Era Revolusi 4.0”
Kisaran, 19 September 2020

yang baik dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya.
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